BAB II
KAJIAN TEORITIK

2.1 Kerangka Teoritis

Dalam penulisan skripsi ini peneliti menggali informasi dari beberapa
penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan, baik mengenai kekurangan
atau kelebihan yang sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali informasi dari
buku-buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu informasi yang ada
sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul yang digunakan untuk

memperoleh landasan teori ilmiah.
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Belajar “meéruap

alam dirinya melalui pelatihan - peatihan

seseorang untuk mendapatkan perubaha
atau pengalaman-pengalaman. Asis Saefuddin (2015:5) belajar dapat dimaknai
sebagai suatu proses yang ditunjukkan adanya perubahan yang sifatnya positif
sehingga pada tahap akhirnya akan didapat keterampilan, kecakapan dan
pengetahun baru yang didapat dari akumulasi pengalaman dan pembelajaran.
Winkel dalam Ihsana El Khuluqo (2017:5) Belajar aktivits mental atau psikis, yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai dan
sikap. Sadirman AM dalam dirman (2016:1) Belajar dapat diartikan secara

sederhana yakni, sebuah proses yang dengannya organisme memperoleh bentuk-



bentuk perubahn perilaku yang cenderung terus mempengaruhi model perilaku
umum menuju pada sebuah peningkatan.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang yang dapat ditunjukkan dalam
perubahan tingkah laku, pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

2.1.2 Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan suatu komponen dan kompetensi guru dimana guru
hanya dapat menguasai serta terampil dalam mengajar. Di dalam mengajar guru

harus dapat membangkitkan perhatian siswa kepada pelajaran yang diberikan oleh

guru dan berusaha mem siswanya. Mengajar pada

prinsipnya membimbing sis : 3 au mengandung

pengertian bal angka memberi
kemungkina tuJuan yang
dirumuskan. atu komponen
dari kompeten ’ asainya serta
terampil melaksaa : urut Hamalik Omear
(2014:44) “Mengajar a 0, e ctahu in kepada siswa didik atau

murid di sekolah”. ' t 'Ahmad Susanto (2016:26) “Mengajar
adalah aktivitas kompleks yang dilakukam‘guru untuk menciptakan lingkungan agar
siswa mau melakukan proses pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian
mengajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk menanamkan
pengetahuan kepada siswa dengan cara menciptakan kondisi lingkungan yang

kondusif untuk melakukan proses belajar.

2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan

yang diberikan agar dapat terjadi perolehan ilmu dan pengetahuan serta



pembentukan sikap dan kepercayaan kepada peserta didik. Pembelajaran
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan seseorang dalam upaya memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif dengan memanfaatkan berbagai
sumber untuk belajar.

Menurut Thsana El Khuluqu (2017:51) bahwa Pembelajaran adalah
usahausaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi
proses belajar dalam diri peserta didik. Menurut Ngalimun (2016:29) menyatakan
bahwa “Pembelajaran adalah sarana untuk memungkinkan terjadinya proses belajar
dalam arti perubahan perilaku individu melalui proses mengalami sesuatu yang
diciptakan dalam rancangan proses pembelajaran”. Sedangkan menurut Daryanto
dkk (2015:38) menyatakan bahwa “Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat'te os"‘ olehan ilmu dan pengetahuan,

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap danikepercayaan pada
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2.1.4 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui
kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan proses yang berusaha untuk
memperoleh suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif mantap. Secara
sederhana, yang dimaksut dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Darmadi (2017:251) menyatakan
“Hasil belajar adalah suatu hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam usaha
menguasai kecakapan jasmani dan rohani disekolah dan diwujudkan dalam bentuk
raport pada setiap semester”.Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:14) “Hasil belajar

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar



itu sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh

suatu bentuk perubahan perilaku yang relatif menetap”.

Purwanto (2017:44) mengemukakan bahwa:
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada
suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Belajar dilakukan
untuk mengusahakan adanya perubahan perolaku pada individu yang
belajar.Perubahan perilaku itu merupakan perolehan yang menjadi hasil
belajar”.

Berdasarkan pendapat yang dikemukan para ahli diatas, dapat diartikan
\amp

bahwa hasil pembelajaran ubahan yang terjadi pada diri

siswa, terutama gz kemamp mpuan pada diri siswaydan tingkah laku

yang terjadi s¢ ngikuti ' prbses ‘belajar-menga dengan tujuan

pendldlkan —
=9
2.1.5 Faktorsfa to per@r@ {Hasil

Q000
dangkan faktor eksternal adalah

Ada dua fa o apat.mempengzu:uhl ‘ ar siswa, yaitu faktor

ik on st Porae
hasil belajar yang berada didalam ‘diri*siswa, '

faktor yang ada diluar siswa yang me

internal dan fakto ang mempengaruhi

garuhi hasil belajar yang berada diluar

diri siswa.

Slameto (2015:54) menyatakan bahwa:
Belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu faktor yang ada dalam
diri siswa dan faktor eksternal, yaitu faktor-faktor yang ada diluar siswa.
Yang tergolong faktor internal adalah faktor jasmaniah, faktor psikologis,
dan faktor kelelahan. Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap belajar,
dapatlah dikelompokan menjadi 3 faktor yaitu faktor keluarga, faktor
sekolah, dan faktor masyarakat.

Dimyati dan Mudjiono (2013: 238 — 253) menyatakan bahwa:



faktor intern yang dialami dan dihayati oleh siswa yang berpengaruh pada
proses belajar yaitu sikap terhadap belajar, motivasi belajar, konsentrasi
belajar, mengolah bahan belajar, menyimpan perolehan hasil belajar,
menggali hasil belajar yang tersimpan, kemampuan berprestasi, rasa
percaya diri siswa, intelegensi dan keberhasilan belajar, kebiasaan belajar,
dan cita-cita siswa. Sedangkan faktor ekstern belajar siswa adalah guru
sebagai pembina siswa belajar, sarana dan prasarana pembelajaran,
kebijakan, penilaian, lingkungan sosial siswa di sekolah, dan kurikulum
sekolah.
Selanjutnya Ruseffendi dalam Ahmad Susanto (2016:14) menyatakan
“faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ke dalam sepuluh macam, yaitu

kecerdasan, kesiapan anak, elajar, minat anak, model

penyajian materi, psibadi sikap , suasa j mpetensi guru, dan

kondisi masyar
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2.1.6 Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah pendekatan atau strategi yang digunakan untuk
merancang dan menyampaikan pengalaman belajar kepada siswa atau peserta didik.
Model ini membantu mengorganisir proses pembelajaran dan membimbing guru
atau instruktur dalam menyusun rencana pembelajaran yang efektif. Beberapa
model pembelajaran yang umum digunakan melibatkan berbagai metode, teknik,
dan pendekatan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

a) Pengertian Model Pembelajaran
Menurut Joyce, Weil, dan Calhoun (dalam warsono dan Hariyanto,

2013:172) model pembelajaran adalah suatu deskripsi dari lingkungan



pembelajaran, termasuk perilaku guru menerapkan dalam pembelajaran. Model
pembelajaran banyak kegunaanya mulai dari perencanaan pembelajaran dan
perencanaan kurikulum sampai perencanaan bahan-bahan pembelajaran, termasuk
program-program multimedia. Menurut Udin (Shilpy A. Octavia, 2020:12) model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuanbelajar tertentu. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para
perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan serta
melaksanakan aktivitas pembelajaran.

Menurut Trianto (dalam Gunarto, 2013:15) model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajMelajaran tutorial. Model

pembelajaran 82 pendekatan pembelaj ghakan digunakan,

termasuk di d jua wlahapstabap: dalam kegiatan
pembelajara ' Jadi model
pembelajaran 2 akan sebagai
pedoman un dalam erdapat strategi,
teknik, metode baa / -"J\ ulyomo, 2018:89)

metode dan teknik. Kedua model dapa ngsi sebagai sarana komunikasi yang
penting, apakah yang dibicarakan tentang mengajar di kelas atau praktik mengawasi
anak-anak.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulakn model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam
pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai tujuan belajar
(kompetensi belajar). Dengan kata lain, model pembelajaran adalah rancangan
kegiata belajar agar pelaksanaan KBM dapat berjalan dengan baik, menarik, mudah

dipahami dan sesuai denganurutan yang jelas.

b) Ciri-Ciri Model Pembelajaran



Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas dari pendekatan,
strategi, metode dan teknik. Kardi dan Nur (ShilpyA. Octavia, 2020:14)
menyatakan bahwa Karena itu, suatu rancangan pembelajaran atau rencana
pembelajaran disebut menggunakan model pembelajaran apabila mempunyai
empat ciri khusu, yaitu rasional teoretis yang logis yang disusun oleh penciptanya
atau pengembangnya, landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai), tingkah laku yang diperlukan agar model
tersebut dapat dilaksanakan secara berhasil, dan lingkungan belajar yang diperlukan
agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai.

Dalam peraturan menteri pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007
mengenai standar proses untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, diuraikan

bahwa pembelajaran adala

ngan guru dan sumber belajar

RPP. Pelaksana egiatan inti dan
kegiatan per an inti pembela'ﬁran di dalamn implée nentasi model
pembelajaran sesual éngan yang d%l%‘lagn. :

proseduryang sistematik untuk’ memodifika perilaku siswa, yang didasarkan
pada asumsi-asumsi tertentu

2. Hasil belajar ditetapkan secara khusus. Setiap model mengajar menentukan
tujuan-tujuan khusus hasil belajar yang diharapkan dicapai siswa secara rinci
dalam bentuk unjuk kerja yang dapat diamati. Apa yang harus dipertunjukkan
oleh siswa setelah menyelesaikan urutan pengajaran disusun secara rinci dan
Khusus.

3. Penetapan lingkungan secara khusus. Menetapkan keadaan lingkungan secara
spesifik dalam model mengajar.

4. Ukuran keberhasilan menggambarkan dan menjelaskan hasil-hasil belajar
dalam bentuk perilaku yang seharusnya ditunjukkan oleh siswa setelaj menepuh

dan menyelesaikan urutan pengajaran.



5. Interaksi dengan lingkungan. Semua model mengajar menetapkan cara yang
memungkinkan siswa melakukan interaksi dan bereaksi dengan lingkungan.
¢) Manfaat Model Pembelajaran
Manfaat model pembelajaran adalah sebagai pedoman perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran. Karena itu pemilihan model sangat dipengaruhi oleh
sifat dari materi yang akan dibelajarakan, tujuan (kompetensi) yang akan dicapai
dalam pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan siswa (Mulyono, 2018:90).
1. Bagi guru:
a. Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran sebab langkah-langkah
yang akan ditempuh sesuai dengan waktu yang tersedia, tujuan yang hendak
dicapai, kemampuan daya serap siswa, serta ketersediaan media yang ada.

Dapat dijadikan seb ng aktivitas siswa dalam

pembelajaranl
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a. Kesempatan yang luas untuksb am kegiatan pembelajaran.

b. Memudahkan siswa untuk memaha

c. Mendorong semangat belajar serta keterkaitan mengikuti pembelajaran secara
penuh.

d. Dapat melihat atau membaca kemampuan pribadi di kelomponya secara

objektif.

2.1.7 Model Pembelajaran Make A Match

Model pembelajaran Make a Match digunakan untuk mengukur
pemahaman siswa, yang dilakukan dengan cara mencocokkan kartu yang berisi
pertanyaan dan jawaban dari materi pembelajaran yang sudah diajarkan. Model

pembelajaran Make a Match merupakan bagian dari strategi pembelajaran yang



dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Model pembelajaran tersebut
mengajak siswa untuk dapat menghafal atau mengingat materi pelajaran dengan
cara yang baru dan menyenangkan.
a) Pengertian Model Pembelajaran Make A Match
Model pembelajaran Make A Match (membuat pasangan) merupakan salah
satu jenis dari model dalam pembelajaran kooperatif. Model ini dikembangkan oleh
Lorn Curran (1994). Salah satu cara keunggulan teknik ini adalah peserta didik
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam suasana
yang menyenangkan Rusman (Suhono 2022:7). Model pembelajaran tipe Make A
Match atau bertukar pasangan merupakan teknik belajar yang memberi kesempatan
peserta didik unutk bekerja sama dengan orang lain. Teknik ini bisa digunakan
dalam semua mata pelajaMn usi anak didik Anita Lie
| |

(Suhono 2022:7

| , eAMateh(m pasanga embangkan oleh
Lorn Curra dik | linta mencari
pasangan dari kartu, AqibZ embe :I : ke A Match
artinya pesert 1 didik apat sebuah kartu
(bisa soal atau jawa enca 3\ yang sesuai dengan
kartu yang ia peg g knik, yaitu peserta

batas waktunya, peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin
Tarmizi (Suhono 2022: 8).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Make A Match adalah suatu teknik pembelajaran mencari pasangan
sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam semua mata pelajaran dan
tingkatan kelas. Model pembelajaran ini sangat menyenangkan karena peserta didik
diajak bermain sambil belajar.

b) Langkah-Langkah Model Pembelajaran Make A Match

Teknik pembelajaran Make A Match dilakukan di dalam kelas dengan

suasana yang menyenangkan karena dalam pembelajaran peserta didik dituntut

untuk berkompetisi mencari pasangan dari kartu yang sedang dibawanya dengan



waktu yang cepat. Berikut langkah-langkah model pembelajaran Make A Match

untuk dijadikan pedoman dalam pelaksanaan di sekolah, yaitu:

1.

Guru menyampaikan materi atau memberi tugas kepada peserta didik untuk
mempelajarai materi di rumah

Peserta didik dibagi ke dalam 2 kelompok, misalnya kelompok A dan kelompok
B. Kedua kelompok diminta untuk berhadap — hadapan.

Guru memberi kartu pertanyaan kepada kelompok A dan kartu jawaban kepada
kelompok B.

Guru menyampaikan kepada peserta didik bahwa mereka harus
mencari/mencocokkan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain. Guru

juga perlu menyampaikan batasan maksimum waktu yang ia berikan kepada

mereka.

QUALITY ¢
an URtuK ‘prese

didik yang tidak mendapat pasa

tasi. Pasangan lain dan peserta
gan memperhatikan dan memberikan
tanggapan apakah pasangan itu cocok atau tidak.
Terakhir, guru memberikan konfirmasi tetntang kebenaran dan kecocokan
pertanyaan dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi.
Guru memnaggil pasangan berikutnya, begitu seterusmya sampai seluruh
pasangan melakukan presentasi (Miftahul Huda, 2014:252).

Model pembelajaran Make A Match dapat melatih peserta didik untuk

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran secara merata serta menutut peserta didik

bekrjasama dengan anggota kelompoknya agra tanggung jawab dapat tercapai,

sehingga semua peserta didik aktif dalam pembelajaran.

c¢) Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Make A Match



Kelebihan model pembelajaran Make A Match adalah:

1. Dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik, baik secara kognitif
maupun fisik.

2. Karena ada unsur permainan, model ini menyenangkan.

3. Meningkatkan pemahaman pesrta didik terhadap materi yang dipelajari dan
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

4. Efektif sebagi sarana melatih keberanian pesrta didik untuk tampilan presentasi.

5. Efektif melatih kedisiplinan peserta didik menghargai waktu untuk belajar
(Miftahul Huda, 2014:253).
Kelemahan model pembelajaran Make A Match adalah:

1. Jika strategi ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang

terbuang.

2. Pada awal —@awea odel ini, banya ik yang akan malu
3 nyak peserta
4 da peserta yang
5. s nbulkan kebosanan
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(Miftahul Huda, 2014:254) 5,7 5 RASTAG!

2.1.8 Media Pembelajaran

Media pembelajaran merujuk pada segala bentuk alat atau bahan yang
digunakan untuk membantu proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat
mencakup berbagai bentuk, mulai dari tradisional seperti buku dan papan tulis
hingga media modern seperti komputer dan internet. Penggunaan media
pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dengan memberikan
variasi, memfasilitasi pemahaman konsep, dan membuat pembelajaran lebih
menarik.

a) Pengertia Media Pembelajaran



Menurut terminiloginya, kata media berasal dari bahsa latin "medium” yang
artinya perantara, sedangkan dalam bahasa Arab media berasal dari kata
“wasaaila” artinya pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Media
pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai berikut:

1. Gerlach dan Ely (Rudy Sumiharsono, 2017:9) mengemukakan bahwa media
pembelajaran merupakan alat-alat grafis, fotografis atau elektronis untuk
menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi visual dan verbal;

2. Heinich, dkk (Rudy Sumiharsono, 2017:9) mengemukakan bahwa media
pembelajaran merupakan pembawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan
pembelajaran atau mengandung maksud-maksud pembelajaran;

3. Martin Briggs (Rudy Sumiharsono, 2017:9) Mengemukakan bahwa media

pembelajaran menca

perlukan untuk melakukan

mencapai tujuan

! QUALITY ¢
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simpulkan media pembelajaran

adalah wadah dari pesan yang ingin d paikan dari pengirim menuju penerima
melalui komunikasi untuk mencapai tujuan pembelajaran yang tidak terpisahkan
dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan.
b) Manfaat Media Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa informasi
dari sumber (guru) menuju penerima (siswa). Menurut Edgar Dale dalam Rudi
Susilana (2016:9) manfaat media dalam proses pembelajaran dapat ditunjukkan
sebagai berikut:
1. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis.
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indera.

3. Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsung antara murid dengan



sumber belajar.

4. Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan
visual, auditori, dan Kinestetiknya.

5. Memberi rangsangan Yyang sama, mempersamakan pengalaman dan

menimbulkan persepsi yang sama.

2.1.9 Media Gambar

Media gambar adalah suatu media visual yang hanya dapat dilihat dan tidak
mengandung unsur suara atau audio. Media ini dapat digunakan dalam proses
pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Penggunaan

media gambar dalam pembelajaran dapat membantu siswa untuk lebih aktif dalam

belajar melalui kegiataﬂ'm/[edia gambar merupakan

. . , QUALITY 4 s -
media yang bisa digunakan untt jikanpe ngsang peserta didik

untuk belajar adalah kartu ga - Ka gambar adalah media untuk
berkomunikasi dengan orang lain (Puspita dkk, 2016:4). Media kartu gambar
merupakan sebuah media pembelajaran yang menghadirkan gambar di dalam media
kartu. Media kartu gambar merupakan jenis media visual. Media visual dapat
memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan peserta didik (Sudiarsini dkk,
2016: 4).

Gambar adalah media yang umum digunakan dalam proses pembelajaran di
dalam kelas. Kartu gambar merupakan media pembelajaran yang memberikan
pengaruh paling besar bagi indera anak dan lebih membantu anak dalam memahami
dan mengingat suatu objek (Utiarahman dkk, 2013: 4). Dengan media kartu gambar,

maka pembelajaran akan lebih menarik dan tidak membosankan karena dengan



kartu gambar siswa akan lebih tertarik dan lebih semangat dalam pembelajaran.
“Melalui gambar siswa dapat menerjemahkan ide-ide abstrak dalam bentuk lebih
realistis” (Agustini dkk, 2014: 6).

Penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran dapat mengatasi
keterbatasan indra kita terhadap objek-objek tertentu. Tidak semua benda, objek
atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke
objek atau peristiwa tersebut.

Nonik dkk, 2013: 7 menyatakan bahwa:

Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita, gambar dapat

memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia

berapa saja, sehingga dapat mencegah atau menghindari kesalah pahaman,
gambar harganya ‘murah-dan gampang didapat serta dlgunakan tanpa

memerlukan peralatan khusus.” G

Dengan menggunakan media kartu gambar guru akan lebih terbantu dalam
menyampaikan, pembelajaran di kelas-.Selain itugsiswa lebih semangat dalam
proses pembelajaran Media kartu gambar yang dlgunakan haruslah sesual dengan
keadaan sebenarnya gambarnya harus Jelas sehmgga siswa’ lebih mudah
memahami apa yang, dlmaksud gambar dan gambar dalam kartu ukuranya harus
sesuai tidak boleh/terlalu Besar, dap. tldak boleh teclalu kecil.

Menurut Utami (2018: 147) media gambar mempunyal kelebihan mudah
didapatkan dan digunakan, murah, jelas, dan dapat mengaktifkan siswa. Kartu
gambar dapat membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran, karena “kartu
gambar termasuk media yang mudah dan murah serta besar artinya untuk
mempertinggi nilai pembelajaran” (Anggarawati dkk, 2014: 4). Dengan
menggunakan media kartu gambar, guru lebih bisa menghemat ruang atau tempat
karena media gambar menggunakan ruang atau tempat yang tidak terlalu besar.

b) Manfaat Media Gambar

Menurut Dzuana (2018) Dalam Media gambar yang harus diperhatikan
dalam suatu media memiliki berbagai manfaat, yaitu:

1. Mengajarkan anak-anak lebih memahami dan memperjelas suatu media.



Mendekatkan dan mengembangkan kreativitas anak.
Menambah pengetahuan hingga memberikan gambaran dalam bentuk media.

Merangsang jiwa anak.

a ~ DN

Dapat digunakan sebagai bahan media untuk menanamkan kecintaan anak

terhadap gambar.

¢) Fungsi Media Gambar

Pemanfaatan media pembelajaran ada dalam komponen metode mengajar
sebagai salah satu upaya untuk mempertinggi proses interaksi guru-siswa dan
interaksi siswa dengan lingkungan belajarnya. Oleh sebab itu fungsi utama dari

media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar, yakni menunjang

penggunaan metode men ~Melalui penggunaan media

pembelajaran diharapkan dapat i elajarmengajar yang

Fungsi ekonomis, ¢ si melalui pembinaan prestasi
kerjasecara maksimal.

4. Fungsi politis, berpengaruh pada politik pembangunan.

5. Fungsi seni budaya dan telekomunikasi, yang mendorong dan menimbulkan
ciptaan baru, termasuk pola usaha penciptaan teknologi kemediaan yang

modern.

d) Kelebihan Dan Kelemahan Media Gambar

1. Kelebihan Media Gambar
Adapun kelebihan dari media gambar adalah sebagai berikut.
a. Sifatnya konkrit dan lebih realistis dalam memunculkan pokok masalah, jika

dibandingkan dengan bahasa verbal.



b. Dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.

c. Dapat mengatasi keterbatasan pengamatan Kita.

d. Memperjelas masalah dalam bidang apa saja dan untuk semua orang tanpa
memandang umur sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalah
pahaman.

e. Harganya murah dan mudah didapat serta digunakan.

2. Kelemahan Media Gambar

Selain kelebihan yang dimiliki, media gambar memiliki kelemahan, diantaranya

sebagai berikut.

a. Hanya menampilkan persepsi indera mata, ukurannya terbatas hanya dapat

terlihat oleh sekelompok siswa.

Gambar diintepretasilMtif.

Up&kaorbp%%ja )“pr ang membuat
siswa memperole pengale n'sg‘mgga _agqt-m nbah kekuatan siswa untuk

menerima, menyi N dan eng%glﬁe‘rt W@e ang dipelajarinya pada
hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ifmiag proses ilmiah'dan sikap. Samidin
dan Istriani (2016:4) Mengatakan bahw
Hakikat IPA adalah llmu yang berhubungan dengan gejala-gejala alam yang
tersusun secara teratur dan kebanyakan siswa yang tidak melakukan kegiatan
pembelajaran dengan melakukan kegiatan memfokuskan pada dampak pengaruh
keterampilan proses anak dan sikap dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar dapat
menumbuhkan sikap.
Secara rinci hakikat IPA menurut Bridgman dalam Asih Widi Wisudawati
(2013: 7) adalah sebagai berikut:
a. Kualitas, pada dasarnya konsep — konsep IPA selalu dapat dinyatakan dalam
bentuk angka — angka.



b. Observasi dan eksperimen, merupakan salah satu cara untuk dapat memahami
konsep — konsep IPA secara tepat dan diuji kebenarannya.

c. Ramalan (prediksi), merupakan salah satu asumsi penting dalam IPA bahwa
misteri alam raya ini dapat dipahami dan memiliki keteraturan. Dengan asumsi
tersebut lewat pengukuran yang teliti maka berbagai peristiwa alam yang akan
terjadi dapat diprediksi secara tepat.

d. Progresif dan komunikatif, artinya IPA itu selalu berkembang kea rah yang
lebih sempurna dan penemuan—penemuan yang ada merupakan kelanjutan dari
penemuan sebelumnya. Proses; tahapan—tahapan yang dilalui dan itu dilakukan
dengan menggunakan metode ilmiah dalam rangka menemukan suatu
kebenaran.

e. Universitas, kebenaran'yang ditemukahrsenantiasa berlaku secara umum.

Dari penjelasan di atas, ‘dapat d|5|mpulkan bahwa haklkat IPA merupakan
bagian dari IPA; dimana konsep konsepnya dlperoteh melalm suatu proses dengan
menggunakan metode ilmiahidan diawali dengan sikap Hmiah, kemudlan diperoleh
hasil. Proses dalam pengertlan disini merupakan interaksi/seniua komponen atau
unsur yang terdapat dalam belajar mengajar yang ‘satu~-sama+ lainnya saling
berhubungan (inter mdependent) dalam ikatan-untuk mencapal tujuan (Usman,2013
. 5). |  QUAL ! ‘

lImu Pengetahuan Alam (I'PA)' berhubun'gan dengan"cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga®lPA bukan hanya penguasaan kumpulan
pengetahuan yang berupa fakta — fakta, konsep — konsep, atau prinsip — prinsip saja
tetapi juga merupakaan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan
dapatmenjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari — sehari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan potensi agar menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmiah.

Tujuan mata pelajaran IPA menurut Permendiknas nomor 22 Tahun 2006 adalah

sebagai berikut:



a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan dan keteraturan dan ciptaan Nya.

b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep — konsep IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari — hari.

c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan rasa kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi
dan masyarakat.

d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan

melestarikan lingkungan.

f. Meningkatkan kesada dan segala keteraturannya

B

2.1.11 Materi Pelaj e ]

Adapun materi yang akan diajarkan be rkan buku siswa kelas V dengan tema

Fungsi organ peredaran darah pada manusia antara lainnya adalah:

a) Organ Peredaran Darah Pada Manusia

Darah pada tubuh manusia memiliki peran yang sangat penting, darah juga
dibutuhkan oleh organ-organ tubuh. Fungsi darah antara lain mengangkat nutrisi,
oksigen, hormon, dan senyawa kimia ke seluruh sel-sel tubuh. Selain itu, darah juga
mengangkat karbon dioksida dan sisa metabolisme untuk dikeluarkan dari tubuh.
Dilansir dari berbagai sumber, ada tiga organ dalam tubuh manusia yang berperan
dalam sistem peredaran darah. Ketiga organ ini bekerja saling berhubungan dan

tidak bisa berdiri sendiri untuk menjalankan fungsi utamanya.
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Gambar 2. 1 Organ Peredaran Darah Pada Manusia
Sumber: https://pontianak.tribunnew: /2021/10/04/organ-organ-apa-sajakah-
yanq-dibutuhkan-de%d%dan-apa—funqsinva
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Gambar 2. 2 Jantung

Sumber : https://elearning.sdmutual.sch.id/wp-content/uploads/2022/10/SISTEM-
PEREDARAN-DARAH.pdf

Jantung merupakan salah satu organ tubuh manusia yang memiliki fungsi
untuk memompa darah ke seluruh tubuh. Jantung memompa darah dengan cara
berkontraksi dan berelaksasi secara bergantian sehingga jantung berdenyut,
mengembang, dan mengempis. Organ jantung terletak di dalam rongga dada


https://pontianak.tribunnews.com/2021/10/04/organ-organ-apa-sajakah-yang-dibutuhkan-dalam-proses-peredaran-darah-dan-apa-fungsinya
https://pontianak.tribunnews.com/2021/10/04/organ-organ-apa-sajakah-yang-dibutuhkan-dalam-proses-peredaran-darah-dan-apa-fungsinya
https://elearning.sdmutual.sch.id/wp-content/uploads/2022/10/SISTEM-PEREDARAN-DARAH.pdf
https://elearning.sdmutual.sch.id/wp-content/uploads/2022/10/SISTEM-PEREDARAN-DARAH.pdf

sebelah kiri ukurannya kira-kira sebesar kepalan tangan pemiliknya. Jantung terdiri
atas empat ruang, yaitu serambi kanan, serambi kiri, bilik kanan, dan juga bilik kiri.
Antara bagian bilik atau serambi kanan dan Kiri ini dibatasi oleh sekat jantung yang
biasa disebut dengan katup jantung. Katup jantung ini berfungsi untuk mencegah
bercampurnya darah yang mengandung oksigen dengan darah yang mengandung
karbon dioksida. Adanya kontraksi dan relaksasi pada jantung ini mengakibatkan
terjadinya denyut jantung atau denyut nadi. Ketika jantung memompa darah ke
dalam pembuluh nadi, maka pembuluh nadi akan ikut berdenyut sehingga kita bisa
mengetahui denyut jantung. Denyut nadi akan terasa jelas dengan menekan
pembuluh nadi pada pergelangan tangan dan bagian leher di bawah telinga.

2. Pembuluh Darah

pembuluh terkecil disebut juga dengar buluh kapiler. Dalam pembuluh kapiler
yang halus dan berdinding tipis ini terjadi pertukaran dua zat, yakni antara oksigen
dan karbon dioksida. Fakta menariknya, panjang seluruh pembuluh darah manusia

jika dihubungkan dari ujung ke ujung bisa mencapai sekitar 160.000 kilometer.



Ga WNWL%F.. Dara
Sumber : h ~mu B ibunnews.com/2021/10/1.2) !‘ ar=organ-peredaran-

darah-manusia-cara-Kerja-sistem- per%ran -darah=buku E f_fﬂ' a-4-kelas-
‘ '
3. Paru- Paru h 5666 /
Paru-paru jug emiliki peranan yang pentine m proses peredaran

aamh,f, pa\r@lm u berperantsebagai penyuplai
oksigen ke dalam darah. Darah yangstelahsdiedarkan ke seluruh tubuh tidak lagi

darah. Dalam proses pereda

mengandung oksigen. Akan tetapi banyak mengandung karbon dioksida. Setelah
kembali ke jantung, darah yang akan mengandung karbon dioksida tersebut
dipompa ke dalam paru-paru. Selanjutnya, karbon dioksida diambil dan diganti
dengan oksigen melalui proses pernapasan.

Paru-paru terdiri atas ribuan tabung bercabang. Tabung bercabang yang
jumlahnya ribuan semakin ke ujung semakin mengecil. Pada ujung yang mengecil
terdapat kantong udara. Knatong udara tersebut dinamakan “alveoli”. Masing-
masing alveoli memiliki jaringan halus kapiler. Pada jaringan halus kapiler inilah
tempat terjadinya pertukaran oksigen dan karbon dioksida.


https://pontianak.tribunnews.com/2021/10/12/gambar-organ-peredaran-darah-manusia-cara-kerja-sistem-peredaran-darah-buku-tematik-tema-4-kelas-5?page=3
https://pontianak.tribunnews.com/2021/10/12/gambar-organ-peredaran-darah-manusia-cara-kerja-sistem-peredaran-darah-buku-tematik-tema-4-kelas-5?page=3
https://pontianak.tribunnews.com/2021/10/12/gambar-organ-peredaran-darah-manusia-cara-kerja-sistem-peredaran-darah-buku-tematik-tema-4-kelas-5?page=3
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Gambar 2. 4 Paru-paru

Sumber: https://www.kompas.com/skola/read/2022/10/11/070000569/paru-paru--
engertian- iannya?page=all

10, No. 1 dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Make A Match
AN N _—— e ] Y

Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar PKN Pada Materi
P W

Organisasi Di Lingkungan Masyarakat Berdasarkan penelitian yang telah
AN W . e A S

dilakukan, disimpulkan bahwa d_éfi‘gan‘ E’ngram SPSS 16.0,pengujian hipotesis
pada kelas eksperimen menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar antara pe@la model Make A Match berbantuan
media gambar dengan model konvensional. Pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan (PKN) di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI)
mempunyai kedudukan yang penting dalam upaya mempersiapkan peserta
didik menjadi warga negara yang memiliki komitmen untuk mempertahankan
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Oleh karena itu, pembelajaran PKn
diarahkan untuk membentuk warga negara yang memahami dan mampu
melaksanakan hak dan kewajibannya untuk menjadi warga negara yang

baik, cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan


https://www.kompas.com/skola/read/2022/10/11/070000569/paru-paru--pengertian-dan-bagiannya?page=all
https://www.kompas.com/skola/read/2022/10/11/070000569/paru-paru--pengertian-dan-bagiannya?page=all

UUD 1945. Perbedaannya adalah penelitian ini berfokus pada pelajaran PKN,
sedangkan dalam penelitian penulis mengacu pada pelajaran IPA.

2. Nita Sulistyarini (2016). Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu
Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. Dengan judul “Pengaruh Model
Make A Match Pada Pembelajaran IPA Terhadap Aktivitas Dan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV SDN Gugus III Jumapolo Kabupaten Karanganyar”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa model make a match berpengaruh terhadap
aktivitas dan hasil belajar. Aktivitas siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
sama-sama mencapai kriteria baik namun dengan skor yang berbeda, yaitu 30
untuk kelas eksperimen dan 25. Untuk kelas kontrol mean posttest kelas
eksperimen 86, 7 dan mean posttets kelas kontrol 77, 8, untuk indeks gain (g)
kelas eksperimen 0, 6370 (sedang) éedéngkan kelas kontrol 0, 2379 (rendah).
Hasil uji t menunjukkan nilai“sig. (2 talled) <0, 05 yaltu 0, 000. Dapat
dlSlmpquan bahwa, terdapat perbedaan yang SIgnlflkan antara hasil belajar
kelas eksperlmen dan kelas kontrol. Perbedaannya adalah, dalam penelitian ini
melakukan™ penelltlan d| kelas: IV sedangkan “dalamg penelltlan penulis
melakukan, penelltlan di kelasV 2 7, '

2.3 Kerangka Berﬁl{i'r J

Dalam prdses pembelajarar; yérig dilakukén, siswa tentunya mendapatkan
hasil belajar yang berbeda-beda. Dalamgpembelajaran IPA siswa masih memiliki
hasil belajar yang belum maksimal. Hal ini terjadi karena dalam proses belajar
mengajar siswa hanya duduk, diam, dan mendengarkan saja apa yang dijelaskan
oleh guru sehingga siswa bersikap pasif. Dalam proses pembelajaran guru hanya
menggunakan model yang biasa sehingga pada pembelajaran yang berlangsung
siswa masih kesulitan dalam menguasai materi yang disampaikan oleh guru.

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari model yang digunakan
guru. Penggunaan model pembelajaran yang tepat mempermudah guru dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Maka dari itu guru harus menggunakan model yang

sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga siswa dapat terlibat aktif dan tercipta



kondisi belajar yang menyenangkan sehingga pembelajaran yang dilaksanakan
dapat berjalan dengan lebih baik.

Model pembelajaran yang dapat digunakan pada mata pelajaran IPA adalah
model pembelajaran Make A Match Berbantuan Media Gambar, karena dengan
menggunakan model tersebut dapat mempermudah guru dalam menyampaikan
materi dan siswa dapat merasakan sendiri keadaan yang sebenarnya, serta dapat
melatih keterampilan siswa, sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami
pelajaran, dan hasil belajar IPA yang diperoleh siswa menjadi lebih baik.
Berdaarkan uraian di atas maka pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Make A Match berbantuan media gambar diharapkan hasil belajar

IPA siswa akan meningkat.

Setelah data ul; baik: : adakamperlakuan maupun data
setelah  diadakams, | , pe ajaran diuji
_ | tersebu

statistik t-test'sébag ai.beri __.O._ —_—

HO :Tidakterdapap aruh mo pemb?aj_a,to_an

gambar terha aJéSLP/Q\ISj'IQ“fVa{ kela

BERASTAGI

ianalisis unakan analisis

ch berbantuan media

egeri Percontohan
Kabanjahe.

H1 :Terdapat pengaruh model pembela make a match berbantuan media

gambar terhadap hasil belajar ipa siswa kelas V SD Negeri Percontohan

Kabanjahe.

2.5 Definisi Operasional

a. Belajar adalah usaha sadar yang dilakukan seseorang dalam merubah tingkah
laku dan pengetahuan tentang materi Organ Peredaran Darah Pada Manusia
melalui pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran make a match

berbantuan media gambar.



. Pembelajaran adalah kegiatan yang dirancang oleh guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar tentang materi materi organ peredaran darah pada
manusia.

mengajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang untuk menanamkan
pengetahuan kepada siswa tentang materi organ peredaran darah pada manusia.
. Hasil belajar adalah nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Make A Match berbantuan media gambar
pada pelajaran IPA materi organ peredaran darah pada manusia.

Model pembelajaran Make A Match adalah proses pembelajaran yang sangat
menyenangkan karena peserta didik diajak bermain sambil belajar untuk

memahami makna materi organ peredaran darah pada manusia

QUALITY
BERASTAGI



